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Abstrak: Stunting merupakan masalah kesehatan serius yang masih
menjadi tantangan besar di Indonesia, termasuk di Desa Aikmel Utara,
Kabupaten Lombok Timur. Masalah ini disebabkan oleh kekurangan gizi
kronis, infeksi berulang, dan pola asuh yang tidak tepat yang
menimbulkan dampak negatif pada perkembangan fisik dan kognitif
anak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya gizi seimbang dan pola hidup sehat untuk mencegah
stunting. Hasil survei menunjukkan bahwa 90% kasus stunting di Desa
Aikmel Utara disebabkan oleh pola makan dan pola asuh yang tidak
memadai, meskipun kondisi keuangan orang tua mencukupi. Dalam
acara sosialisasi ini, narasumber berasal dari Universitas Mataram dan
STIKES Graha Edukasi Makassar memaparkan pentingnya intervensi
sensitif dari orang tua dan memberikan rekomendasi untuk memperkuat
peran kader posyandu serta mengedukasi masyarakat. Selain sosialisasi,
mahasiswa KKN juga membagikan Pemberian Makanan Tambahan
(PMT) kepada ibu-ibu yang memiliki anak stunting untuk membantu
meningkatkan gizi keluarga. Melalui pendekatan berbasis masyarakat
dan pemberdayaan masyarakat, diharapkan permasalahan stunting di
Desa Aikmel Utara dapat ditangani secara efektif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Stunting, Sosialisasi, Gizi Seimbang, Pola Asuh, Desa
Aikmel Utara.

Pendahuluan

Stunting merupakan salah satu masalah
kesehatan yang paling mendesak di Indonesia.
Secara umum, stunting menggambarkan kondisi
gagal tumbuh pada anak-anak yang disebabkan
oleh kekurangan gizi kronis, infeksi berulang, serta
kurangnya perhatian terhadap kesehatan ibu dan
anak (Martony, 2023). Data dari World Health
Organization (WHO) menunjukkan bahwa stunting
dapat memengaruhi perkembangan fisik dan
kognitif anak, yang Dberisiko menyebabkan
gangguan pada kecerdasan dan kemampuan belajar
anak, bahkan dampak jangka panjangnya dapat

mempengaruhi produktivitas ekonomi suatu negara
(WHO, 2021). Masalah stunting sangat erat
kaitannya dengan faktor gizi buruk, sanitasi yang
tidak memadai, dan pendidikan yang rendah
tentang pola makan sehat (Putri, 2020).

Di Indonesia, prevalensi stunting pada anak
di bawah usia lima tahun masih tergolong tinggi.
Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
2018, angka stunting nasional berada di angka
30,8%, yang berarti hampir sepertiga dari anak-
anak Indonesia mengalami gangguan pertumbuhan
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
2018). Salah satu daerah yang memiliki tantangan
besar terkait stunting adalah Kabupaten Lombok
Timur, khususnya di Desa Aikmel Utara. Desa ini
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teridentifikasi sebagai salah satu wilayah dengan
angka stunting yang cukup tinggi, yang tentunya
membutuhkan perhatian dari berbagai pihak, baik
pemerintah maupun masyarakat setempat.

Stunting memiliki berbagai penyebab yang
kompleks. Selain faktor gizi, pola makan yang tidak
tepat, serta sanitasi yang buruk, faktor sosial
budaya dan ekonomi turut berperan penting dalam
memperburuk  kondisi ini  (Handayani &
Moedjiherwati, 2024). Upaya pencegahan stunting
harus dilakukan sejak dini, salah satunya melalui
sosialiasi yang dapat meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi
seimbang dan pola hidup sehat. Sosialisasi tentang
pencegahan stunting ini bisa dilakukan melalui
berbagai bentuk kegiatan, seperti pelatihan kepada
ibu hamil dan ibu yang memiliki balita, penyuluhan
mengenai  pentingnya ASI  eksklusif, serta
kampanye untuk meningkatkan kesadaran akan
pentingnya pola makan yang bergizi (Hasibuan et
al., 2025).

Penelitian yang dilakukan oleh (Pratama et
al.,, 2024) memaparkan bahwa sosialisasi tentang
pola makan sehat dan gizi seimbang sangat penting,
terutama untuk ibu hamil dan ibu yang memiliki
balita. Informasi mengenai pentingnya konsumsi
makanan yang kaya akan zat besi, protein, serta
vitamin dan mineral dapat membantu ibu untuk
memenuhi kebutuhan gizi anak, yang mana hal
tersebut dapat meminimalkan risiko terjadinya
stunting. Selain itu, program edukasi mengenai
sanitasi dan lingkungan yang bersih juga menjadi
bagian penting dalam mencegah stunting
(Rahmawati et al., 2024).

Sebelum mengadakan sosialisasi, dilakukan
survei untuk mengumpulkan data anak-anak yang
terindikasi stunting di Desa Aikmel Utara. Dari
data yang terkumpul, kami menganalisis penyebab
utama  terjadinya  stunting.  Hasil  survei
menunjukkan bahwa 42 dari 47 anak mengalami
stunting, dengan perincian 55% laki-laki dan 45%
perempuan. Dari analisis yang dilakukan,
ditemukan bahwa 90% penyebab stunting pada
anak di desa ini disebabkan oleh pola makan dan
pola asuh orang tua. Meskipun kondisi ekonomi
orang tua terbilang mencukupi, faktor pengasuhan
dan pemberian gizi yang tidak memadai menjadi
penyebab utama. Pentingnya penguatan kapasitas
kader posyandu dan pemberdayaan masyarakat
dalam mencegah stunting juga tidak bisa diabaikan.
Kader posyandu yang memiliki pengetahuan yang

baik mengenai stunting dapat berperan aktif dalam
memberikan edukasi kepada keluarga di tingkat
rumah tangga, sehingga perubahan pola hidup sehat
dapat lebih cepat diterapkan (Suyani et al., 2021).

Oleh karena itu, pendekatan berbasis
komunitas sangat dibutuhkan dalam program
pencegahan stunting, di mana masyarakat dapat
berperan langsung dalam meningkatkan kualitas
gizi keluarga dan menjaga sanitasi yang baik.
Dengan melihat pentingnya peran sosialiasi dalam
pencegahan stunting, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji bagaimana proses sosialiasi yang telah
dilakukan oleh Mahasiswa KKN PMD Universitas
Mataram dengan mengundang pemateri, yaitu Prof.
Dr. Ir. Ruth Stella Petrunella Thei, MS. Yang
dilakukan di Desa Aikmel Utara. Penelitian ini juga
akan memberikan gambaran tentang peran serta
masyarakat dalam mendukung program pencegahan
stunting dan memberikan rekomendasi untuk
penguatan upaya-upaya yang lebih efektif di masa
depan.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif dipilih
karena fokus penelitian ini adalah untuk menggali
informasi dan pemahaman yang lebih mendalam
tentang persepsi serta pengetahuan masyarakat
Desa Aikmel Utara mengenai stunting. Penelitian

ini  bertujuan untuk memahami bagaimana
masyarakat mengaplikasikan informasi yang
diterima terkait pencegahan stunting dalam

kehidupan sehari-hari mereka.

Langkah pertama dalam penelitian ini
adalah melakukan wawancara mendalam (in-depth
interview) dengan ibu-ibu yang memiliki anak
stunting, kader kesehatan, serta pemangku
kepentingan lainnya di desa tersebut. Wawancara
ini bertujuan untuk menggali pemahaman mereka
tentang stunting, faktor-faktor yang menyebabkan
stunting, serta upaya-upaya yang telah dilakukan
untuk  mencegahnya. Wawancara mendalam
memungkinkan  peneliti  untuk  memperoleh
informasi yang lebih rinci dan pribadi dari para
responden.

Selain wawancara, peneliti juga melakukan
observasi partisipatif selama pelaksanaan sosialisasi
stunting di Desa Aikmel Utara. Observasi ini
bertujuan untuk memantau secara langsung
bagaimana interaksi antara peserta dan pemateri
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berlangsung serta bagaimana peserta menerima dan
menyerap informasi yang disampaikan. Observasi
partisipatif ini memberikan gambaran lebih jelas
mengenai  dinamika kegiatan dan respons
masyarakat terhadap materi yang diberikan.

Selanjutnya diadakan kegiatan diskusi
kelompok terfokus (Focus Group Discussion)
setelah acara sosialisasi untuk menggali tanggapan
peserta terhadap materi yang disampaikan. FGD ini
melibatkan kelompok ibu-ibu dan kader desa yang
hadir dalam kegiatan sosialisasi. Tujuan dari FGD
adalah untuk memahami sejauh mana pemahaman
mereka tentang pencegahan stunting telah
berkembang dan bagaimana mereka berencana
untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh
dalam kehidupan sehari-hari.

Data yang diperoleh dari wawancara,
observasi, dan FGD kemudian dianalisis
menggunakan analisis tematik. Teknik analisis ini
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi
pola dan tema utama yang muncul dari data
kualitatif. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang
mendalam tentang upaya pencegahan stunting di
Desa Aikmel Utara dan bagaimana masyarakat
merespons dan mengimplementasikan pengetahuan
yang diberikan selama kegiatan sosialisasi.

Hasil dan Pembahasan

Program kerja utama kelompok KKN yaitu
mengadakan sosialisasi stunting dan literasi gizi
sebagai upaya untuk menurunkan angka stunting
pada anak di Desa Aikmel Utara, serta
meningkatkan  kesadaran  dan  pengetahuan
masyarakat mengenai permasalahan stunting pada
anak di Desa Aikmel Utara. Sosialisasi ini diadakan
pada Selasa, 28 Januari 2025 di Aula Kantor Desa
Aikmel Utara. Dalam acara sosialisasi ini peserta
yang hadir mewakili setiap dusun di Desa Aikmel
Utara. Sebelum mengadakan kegiatan sosialisasi,
telah dilakukan survei yang bertujuan untuk
mengumpulkan data terkait anak yang terindikasi
stunting. Berdasarkan data yang diperoleh,
selanjutnya dilakukan analisis penyebab terjadinya
stunting pada anak di Desa Aikmel Utara.

P—

A =

ar 2. rvei Lapangan

Setelah melakukan analisis, hasil survei
menunjukkan bahwa 42 dari 47 anak di antaranya
mengalami stunting. Diantara 42 data anak stunting
terdapat 55% laki — laki dan 45% perempuan. Dari
data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa 90%
penyebab stunting pada anak disebabkan oleh pola
makan dan pola asuh orang tua. Dari segi ekonomi,
kondisi finansial orang tua anak-anak tersebut
tercukupi. Berikut adalah hasil survei anak yang
mengalami masalah stunting berdasarkan jenis
kelamin.

Gambar 3. Diagram Hasil Survey Anak Stunting
Berdasarkan Jenis Kelamin
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Setelah melakukan observasi dan analisis
terkait penyebab  stunting, baru kemudian
selanjutnya diadakan kegiatan sosialisasi tentang
stunting. Pemateri dalam sosialisasi ini adalah
Kepala Pusat Studi Gender dan Anak Universitas
Mataram Prof. Dr. Ir. Ruth Stella Petrunella Thei,
MS, dan Mitra STIKES Graha Edukasi Makassar
Bdn. Yudiarsi Eppang, S.ST.,M.Kes. Sosialisasi ini
dihadiri kepala wilayah setiap dusun dan anggota
kader sebagai perwakilan yang kemudian nantinya
akan mengedukasi masyarakat sekitar mengenai
faktor penyebab dan cara menangani stunting.

Gambear 4. Sosialisasi Kesehatan Mengenai
Stunting dan Literasi Gizi

Prof  Stella dan Bidan  Yudiarsi
memaparkan tentang perlunya penekanan intervensi
sensitif dari orang tua untuk mencegah dan
menangani stunting. Intervensi sensitif yang dapat
dilakukan adalah menghindari anak dari asap
rokok, memperhatikan kebersihan lingkungan,
mencegah pernikahan dini pada anak, memberikan
dua butir telur pada anak secara rutin selama tiga
bulan, dan memeriksakan kehamilan sebanyak
enam kali sebagai langkah awal mencegah stunting.
Hal ini sejalan dengan upaya pencegahan stunting
yang dipaparkan oleh (Fauziah et al., 2024)
pencegahan stunting dapat dilakukan dengan
berbagai cara seperti promosi ASI eksklusif,
peningkatan pemahaman masyarakat melalui
kegiatan sosialisasi dan edukasi pencegahan
stunting, memberikan suplemen zat gizi mikro
kepada ibu hamil dan anak-anak untuk mencegah
kekurangan gizi, serta menerapkan atau
memperkuat kebijakan yang mendukung intervensi
gizi dan kesehatan ibu, dengan fokus pada masa
remaja sebagai langkah preventif.

Pemateri menyarankan pemerintah desa
untuk memberikan edukasi kepada para ayah
sebagai kepala keluarga, melakukan pembuatan
makanan bergizi berbahan sumber daya lokal, dan
mengoptimalisasi peran kader sebagai penganjur
kesehatan masyarakat.

Gambar 6. Pembagian PMT kepada Ibu dari Anak
Stunting

Selain kegiatan sosialisasi yang telah
dilakukan, mahasiswa KKN PMD Universitas
Mataram juga melaksanakan kegiatan tambahan,
yaitu membagikan PMT (Paket Makanan
Tambahan) kepada ibu dari anak yang mengalami
stunting. Kegiatan ini dilaksanakan setelah acara
sosialisasi berakhir dengan tujuan untuk membantu
meningkatkan gizi dan kesejahteraan warga desa.
Pembagian PMT tersebut menjadi salah satu bentuk
kontribusi nyata mahasiswa KKN dalam
mendukung upaya pemerintah dan masyarakat
untuk menciptakan kehidupan yang lebih sehat dan
sejahtera. Dengan demikian, selain memberikan
informasi yang bermanfaat melalui sosialisasi,
mahasiswa juga memberikan bantuan langsung
berupa makanan yang diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan gizi masyarakat setempat.

Kesimpulan

Program kerja utama kelompok KKN yaitu
mengadakan kegiatan sosialisasi stunting dan
literasi gizi di Desa Aikmel Utara yang bertujuan
untuk menurunkan angka stunting pada anak dan
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai
permasalahan tersebut. Berdasarkan hasil survei, 42
dari 47 anak yang diidentifikasi mengalami stuntin,
90% penyebabnya berkaitan dengan pola makan
dan pola asuh orang tua. Faktor pola makan dan
pola asuh menjadi pemicu utama stunting.
Sosialisasi yang dilaksanakan dihadiri oleh
perwakilan setiap dusun dan diisi oleh pemateri dari
Universitas Mataram dan STIKES Graha Edukasi
Makassar. Intervensi yang disarankan oleh pemateri
termasuk menghindari asap rokok, menjaga
kebersihan lingkungan, dan memberikan gizi yang
cukup, seperti dua butir telur rutin selama tiga
bulan. Selain itu, mahasiswa KKN juga
membagikan Paket Makanan Tambahan (PMT)
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kepada ibu dari anak stunting sebagai bentuk
dukungan langsung untuk meningkatkan gizi.

Saran

Untuk langkah selanjutnya, disarankan agar
pemerintah desa memperkuat edukasi kepada
masyarakat, khususnya ayah, tentang pentingnya
peran orang tua dalam mencegah stunting melalui
program penyuluhan berkelanjutan. Pengoptimalan
peran kader kesehatan desa sangat penting untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai gizi
dan pola asuh yang baik. Selain itu, pemerintah
desa perlu memfasilitasi pembuatan makanan
bergizi berbahan sumber daya lokal yang
terjangkau untuk mendukung pola makan sehat
anak-anak. Pendampingan jangka panjang terhadap
ibu dan anak yang terindikasi stunting serta
kolaborasi dengan instansi kesehatan dan
pendidikan akan sangat membantu menciptakan
intervensi yang lebih komprehensif dalam
mengatasi masalah stunting di desa tersebut.
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